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BABI = MREP

PENDAHULUAN-— s

1.1 Latar Belakang Masalah

Sasaran utama pembangunan jangka panjang di Negara kita adalah pembangunan
di bidang ekonomi yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 pasal
33 ayat 1, 2, 3. Di Indonesia terdapat tiga sektor yang berperan dalam bidang ekonomi
yaitu sektor negara, sektor swasta dan sektor koperasi. Badan usaha milik negara mem-
punyai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dan berusaha mendapatkan laba.
Keuntungan tersebut akan dapat membantu mengembangkan dan menjamin kelang-
sungan hidup suatu perusahaan.

Keberhasilan perusahaan juga tergantung pada administrasi yang baik, karena
administrasi merupakan kegiatan yang berisikan orang-orang yang pandai dalam bidang-
nya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Seperti halnya dengan PT.
Kereta Api (Persero) yang bergerak dalam penjualan jasa kepada konsumen.

Penjualan juga merupakan sistem keseluruhan dari kegiatan merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan, mendistribusikan barang dan jasa. Sedangkan PT.
Kereta Api (Persero) menjual barang dan jasa mempergunakan sebuah sarana yaitu
Kereta Api. Untuk dapat mempergunakan Kereta Api, konsumen harus mempunyai
tiket.

Tiket tersebut adalah barang yang terbuat dari kertas, yang mempunyai nilai
uang dan sudah tercetak tentang harga, tujuan dan tanggal pemberangkatan yang ditetap
kan oleh PT. Kereta Api (Persero).

Dari administrasi dan pelayanan penjualan barang dan jasa yang baik tersebut
perusahaan mendapatkan keuntungan untuk kelangsungan hidup.

Berdasarkan uraian tersebut, maka laporan ini diberi judul “PELAKSANAAN
ADMINISTRASI PENJUALAN TIKET PENUMPANG PADA PT. KERETA API
(Persero) DAERAH OPERASI IX JEMBER”.
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1

122

Tujuan Praktek Kerja Nyata

a. Untuk mengetahui dan memahami sejauh mana pelaksanaan adminis-
trasi penjualan tiket pada PT Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX
Jember.

b. Untuk membantu pelaksanaan dalam administrasi penjualan tiket
Kereta Api.

Kegunaan Praktek Kerja Nyata

a. Memperoleh pengalaman dan wawasan pengetahuan dalam bidang
penyusunan laporan Praktek Kerja Nyata.

b. Untuk memenuhi syarat tugas akhir pada Program Studi Administrasi

Perusahaan Fakultas Ekonomi.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.3

1.3.2

Obyek Praktek Kerja Nyata

Dalam melaksanakan Praktek Kerja Nyata penyusun mengambil lokasi
pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember JI. Dahlia No. 2
Jember.

Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dilakukan setiap hari selama 144 Jam
efektif atau kurang lebih satu bulan terhitung mulai tanggal 5 Agustus
sampai 5 September 2002 akan tetapi waktu tersebut tidaklah mutlak,
tergantung pada jam kerja perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan
kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember menetapkan
jam kerja sebagai berikut.

Senin - Kamis : 07.15 - 16.00 WIB

Jum’at :07.15-15.00 WIB

Sabtu . Libur

Istirahat :11.00 - 13.00 WIB
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Penetapan jam kerja tersebut sesuai dengan keputusan surat direksi PT. Kereta Api

(Persero) Nq. 406 / VII / V / KA.94 tanggal 26 Agustus 1994. Jam kerja tersebut
berlaku sejak tanggal 1 November 1994 '

1.4. Bidang Ilmu

Bidang ilmu yang menjadi pedoman dan berkaitan dengan pelaksanaan Praktek

Kerja Nyata adalah.

woE W

Dasar-Dasar Manajemen
Manajemen Penjualan
Manajemen Pemasaran
Pengantar llmu Administrasi

Referensi PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember

1.5 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dengan cara terjun langsung melakukan segala

aktivitas perusahaan. Adapun aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan Praktek

Kerja Nyata adalah.

I

Mengurus 1jin untuk mengadakan observasi secara keseluruhan dilaksanakan pada
minggu pertama

Menyiapkan daftar pertanyaan dan menyusun catatan-catatan penting yang akan
digunakan scbagai bahan untuk menyusun laporan dilaksanakan pada minggu
pertama.

Menerima penjelasan tentang kebijaksanaan umum perusahaan dilaksanakan pada
minggu kedua.

Menerima tugas yang diberikan oleh pimpinan dan karyawan perusahaan dilaksana
kan pada minggu kedua dan minggu ketiga.

Menghimpun literatur yang berhubungan dengan laporan PKN dilaksanakan pada
minggu ketiga.

Menyusun laporan PKN dengan berkonsultasi secara periodik dengan Dosen

Pembimbing dilaksanakan pada minggu keempat.
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¢ “eroustakaeg
BAB II s ) e
LANDASAN TEORI s

2.1 Pengertian Administrasi

Menurut asal katanya administrasi berasal dari kata bahasa Inggris, yaitu
“Administration” atau dari kata bahasa Belanda, yaitu “ Administratis”. Istilah adminis-
trasi yang dikenal di Indonesia berasal dari Belanda, yang terdiri dari “Organiterm” (or-
ganisasi), “Administreten” (tata usaha, dan “Beheren’ atau pengolahan).

Menurut Prajudi Admosudirdjo (Soekarno, 1986 : 9), administrasi dapat di-
bedakan menjadi dua pengertian, yaitu.
l. Administrasi dalam arti sempit atau tata usaha (office work) yaitu kegiatan yang

meliputi tulis menulis, mengetik, korespondensi, kearsipan.

_t\.)

Administrasi dalam arti luas, dapat ditinjau darn tiga sudut, yaitu.

a. Sudut proscs, yailu suatu kescluruhan proses yang dimulai dari proses pemikiran,
proses perencanaan, proses pengaturan, proses penggerakan, proses pengawasan
atau pengendalian sampai pada proses pencapaian tujuan.

b. Sudut fungsi, yaitu kescluruhan tindakan (aktivitas) yang mau tidak mau harus
dilakukan dengan sadar oleh seseorang atau sekelompok orang yang berkedudu-
kan sebagai administrator atau memanajemen puncak suatu organisasi.

c¢. Sudut institusi, yaitu sekelompok orang yang secara tertentu melakukan aktifitas
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Pengertian Administrasi secara umum yang telah disepakati oleh para ahli adalah
suatu proses atau rangkaian kegiatan manusia untuk mencapai tujuan. Usaha ini bersifat
kerjasama, sehingga akan terlihat beberapa orang dalam gerakan-gerakan yang teratur.
Gerakan-gerakan orang-orang yang mengadakan kerjasama tesebut harus terpadu, tertib
dan terarah. Arah kegiatan orang-orang tersebut menunjukkan tujuan yang telah
ditetapkan sebelum kegiatan tersebut dimulai dan telah disetujui oleh berbagai pihak
yang berkepentingan (Sugandha, 1989 : 1) sedangkan Soekarno (1986 : 17) menyatakan
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bahwa manajemen sebagai otak dan jantungnya administrasi yang menggerakkan dan
menentukan arah serta tujuan daripada aktifitas administrasi.

Tujuaﬁ administrasi yang hendak dicapai dapat ditentukan oleh semua orang
yang langsung terlibat dalam proses administrasi itu. Tujuan administrasi dapat pula
ditentukan oleh sebagian dan mungkin ditentukan oleh seorang dari mereka yang
terlibat, akan tetapi bukan suatu hal yang mustahil bahwa pihak luarlah yang
menentukan tujuan yang hendak dicapai (Sondang P Siagian, 1983 : 4).

Menurut Drs. R. Soemito Adikoesoemah (1985 : 3), tujuan administrasi ialah:
1. membernkan ikhtisar-ikhtisar informasi yang dianalisa mengenai aktivitas-aktivitas

operasional yang terdapat dalam perusahaan

_t\)

memberikan informasi sccara terperinci mengenai orang-orang, obyek-obyek,
operasi-operasi, persetujuan-persetujuan untuk melaksanakan keputusan-keputusan,

peraturan-peraturan dan perjanjian-perjanjian

(7S]

mencatat pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan

mengatur komunikasi antar perusahaan dan konsumen

S

menyampaikan perhitungan, pertanggungjawaban dan pelaksanaan perusahaan.

Sedangkan untuk mencapai tujuan tersebut administrasi mempunyai empat unsur

penting, yaitu sebagai berikut.
1. Tujuan, terdiri dari:

a. tujuan jangka panjang

b. tujuan jangka menengah

c. tujuan jangka pendek.
2. Organisasi, terdiri dari:

a. unsur pimpinan

b. pembantu pimpinan yang berupa staf pelayanan administrasi

c. pelaksana

e

staf fungsional.
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3 Sumber-éumber, terdiri dari:

a. modal yang berupa uang
b. matenal

¢. informasi

d. pelengkapan

e. gedung kantor
f.  waktu

g. personal.

4. Proses, terdiri dari:

a. proses pemilikiran dan kegiatan administrasi mulai perencanaan sampai evaluasi
b. proses pclaksanaan tcknis operasional atau fungsional
c. proses yang bersifat pembantu atau pelaksanaan tugas staf guna mendukung ke-

lancaran pelaksanaan tugas pokok serta pengenalan.

Didalam tata tertib pelaksanaan administrasi dapat dibedakan menjadi delapan

unsur penting, antara lain.

L.

Pengoperasian

Pengoperasian adalah suatu perbuatan dalam menyusun suatu kerangka yang
menjadi wadah bagi setiap kegiatan dari kerjasama yang bersangkutan.

Tata Hubungan

Tata hubungan adalah rangkaian hubungan menyamf)aikan informasi dari pihak
yang satu ke pihak yang lain dalam usaha kerjasama yang dilakukan.

Manajemen

Manajemen adalah rangkaian perbuatan menggerakkan karyawan dan mengerahkan
segenap aktivitas kerjasama agar usaha kerjasama itu dapat mencapai tujuan
perusahaan.

Adapun kerjasama yang diciptakan dalam bidang manajemen, antara lain:

a. perencanaan (planing)

b. pengorganisasian (organizing)
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¢. pemberian motivasi (mmotivating)
d. pengawasan (controlling)
€. penflaian (evaluating).
Kepegawaian
Kepegawaian adalah rangkaian perbuatan mengadakan pengurusan dan pengaturan
tenaga kerja yang diperlukan dalam mengadakan usaha kerjasama.
Keuangan
Keuangan adalah rangkaian perbuatan segi-segi pembelanjaan dalam usaha
kerjasama.
Perbekalan
Perbekalan adalah rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian, dan
memelihara segenap perlengkapan dalam usaha kerjasama.
Tata Usaha
Tata usaha adalah rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengolah,
mengadakan, mengirim, dan menyimpan keterangan-keterangan yang diperlukan
dalam usaha kerjasama yang diperlukan.
Perwakilan
Perwakilan adalah rangkaian perbuatan yang menciptakan hubungan baik dan
dukungan masyarakat dalam kerjasama (The Liang Gie, 1984 : 11).

Dari kedelapan tata tertib pelaksanaan administrasi diatas menunjukkan bahwa

peranan administrasi dalam suatu organisasi perusahaan mempunyai peranan yang sa-

ngat penting terutama dalam membantu seluruh aktivitas di dalam perusahaan.

2.2 Pengertian Penjualan

Berbagai aktifitas yang sering dilakukan perusahaan untuk mencapai laba

yang telah ditentukan, maka perusahaan harus membuat suatu perencanaan dalam me-

nentukan penjualan yang berfungsi untuk kelancaran pelaksanaan penjualan. Sedangkan

pengertian penjualan itu sendiri adalah sebagai berikut.

Penjualan adalah proses dimana sang penjual memastikan, mengaktifasi, dan
memuaskan kebutuhan atau keinginan sang pembeli agar tercapai manfaat,
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baik bagi penjual maupun bagi pembeli yang berkelanjutan dan saling
menguntungkan kedua belah fihak (Prof.Dr. Winardi, SE, 1991)

P‘Engertian antara penjualan dan pemasaran kadang-kadang dianggap sama,
kedua istilah tersebut mempunyai pengertian dan ruang lingkup yang berbeda. Pe-
masaran meliputi kegiatan yang luas, sedangkan penjualan merupakan salah satu fungsi
pemasaran disamping perdagangan, dan distribusi. Adapun pengertian pemasaran itu
sendin dapat didefinisikan sebagai berikut.

Pemasaran adalah sistim keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan

barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada

maupun pembeli potensial (Basu Swastha, 1984:10)).

Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa proses pemasaran dimulai jauh se-
belum proses produksi dilakukan dan tidak hanya berakhir pada penjualan, karena pema-
saran masih tetap berjalan meskipun penjualan telah selesai. Sedangkan istilah penjualan
itu sendiri sering diartikan sama dengan istilah menjual, dan pengertian daripada
menjual adalah sebagai berikut.

Menjual adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual
untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawar
kannya (Basu Swastha, 1984 : 10).

Jadi dan defimisi tersebut dapat diketahui bahwa menjual merupakan perpaduan
antara ilmu dan seni. Sedangkan sistim penjualan yang dapat digunakan untuk menjual
barang atau jasa dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu penjualan langsung dan
penjualan tidak langsung.

Penjualan langsung merupakan suatu cara penjualan yang saling bertatap muka
(Face to Face) antara penjual dan pembeli. Hal ini dapat dilakukan dengan cara pihak
pembeli mengemukakan keinginan dan kebutuhannya, sedangkan penjual sebagai
penghubung bagi perusahaan dan scbagai wakil dari perusahaan dapat membantu
pembeli untuk menentukan pilihannya. Penjual harus dapat menerangkan fungsi dan

kualitas produk yang akan dijual sehingga pembeli dapat mengerti produk yang akan
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dibelinya, kemudian akan berakhir dengan tawar menawar untuk mencapai kesesuaian

harga.

Sedar;gkan penjualan tidak langsung merupakan suatu cara penjualan yang tidak
saling bertatap muka secara langsung baik antara penjual dengan pembeli. Penjualan
tidak langsung ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Penjualan via pos/surat, penjualan ini dilakukan karena pembeli merasa tertarik dan
ingin membeli produk seperti yang terdapat dalam iklan atau katalog. Caranya
konsumen harus mengisi formulir pesanan terlebih dahulu yang diterima dari penjual
dan penjual mengirimkan pesanan tersebut kepada pembeli melalui pos.

2. Penjualan via telepon, penjualan ini dilakukan karena pembeli menginginkan
pesanan agar cepat sampai ke tangan pembeli. Cara penjualan ini biasanya ditujukan
kepada pembeli yang sudah dikenal dan dipercaya oleh penjual, maka pembeli

tersebut merupakan pelanggan tetap dari penjual.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penjualan tidak langsung, antara lain:

1. jarak antara penjual dan pembeli cukup jauh

2. terbatasnya waktu yang dimiliki pembeli

3. respon pembeli terhadap sebuah iklan atau katalog yang dikeluarkan oleh

perusahaan.

2.3 Arti Pentingnya Penjualan

Menurut Basu Swastha (1988 : 3) bahwa suatu perusahaan pada umumnya
mempunyai tiga tujuan utama, yaitu:
1. mencapai volume penjualan tertentu

2. mendapatkan laba tertentu

(9%

menunjang pertumbuhan perusahaan.
Bila dilihat dari ketiga tujuan tersecbut, maka penjualan mempunyai arti yang
penting bagi perusahaan sebab dengan adanya penjualan akan tercipta suatu pertukaran

barang dan jasa antara penjual dan pembeli, selain itu penjualan juga dapat mendatang
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kan pendapatan bagi perusahaan. Sedz;ng bila dikaitkan dengan tujuan kedua, maka
suatu perusahaan kebanyakan dapat melangsungkan hidupnya apabila mampu menghasil
kan laba. Bil‘a dikaitkan dengan pendapatan, maka hal tersebut ada hubungannya dengan
penentuan harga jual, dengan adanya laba yang diperoleh dari hasil penjualan akan dapat

menunjang pertumbuhan perusahaan.

2.4 TFaktor-faktor Yang Mempengaruhi Pejualan
Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan penjualan menurut Basu Swastha
(1988 : 3) dapat dibedakan menjadi lima, antara lain:
1. kondisi dan kemampuan penjual
. kondisi pasar

2

3. modal
4. kondisi organisasi perusahaan
5

. faktor-faktor lain.

Faktor-faktor tersebut dapat diuraikan lebih terperinci, sebagai berikut.
1. Kondisi dan Kemampuan Penjual
Seorang penjual harus dapat meyakinkan pada pembeli agar dapat berhasil men-
capai sasaran penjualan yang diharapkan serta menghindari rasa kecewa pembeli.
Untuk itu seorang penjual harus dapat memahami hal-hal penting sebagai berikut:
a. jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan
b. harga pokok barang
c. Syarat penjualan, seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan sesudah pen-
jualan dan sebagainya.
Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki scorang penjual, antara lain: sopan, pandai

bergaul, pandai berbicara, pribadi menarik, sehat jasmani dan rohani, serta jujur.
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2. Kondisi Pasar

Pasar sebagai obyek yang menjadi sasaran penjualan dapat pula mempengaruhi

kegiatan ‘penjualan. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dengan kondisi pasar,

adalah sebagai berikut.

a. Jenis pasar, antara lain: pasar konsumen, pasar industri, pasar penjual, pasar
pemerintah, dan pasar internasional.

b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya.

¢. Daya pembelinya.

d. Frekwensi pembelinya.

e. Keinginan dan kebutuhan.

3. Modal
Di dalam perusahaan modal mempunyai peranan yang penting, karena besar
kecilnya modal ini mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan. Didalam
kegiatan penjualan perlu diketahui dengan program perkenalan produk dengan cara
usaha promosi, adanya peragaan, demonstrasi, dan sebagainya. Semua ini dapat

dilaksanakan oleh perusahaan apabila ada modal.

4. Kondisi Organisasi Perusahaan
Untuk perusahaan besar, masalah penjualan biasanya ditangani oleh bagian
tersendiri (bagian pejualan). Sedangkan untuk perusahaan kecil biasanya masalah

penjualan ditangani sendiri oleh pimpinan perusahaan.

5. Faktor-Faktor lain
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kegiatan penjualan adalah periklanan,
peragaan, kampanye, pemberian hadiah dan lainnya. Bagi perusahaan besar kegiatan
tersebut dapat dilakukan secara rutin, namun bagi perusahaan kecil kegiatan tersebut
tidak dapat dilakukan, karena kegiatan tersebut membutuhkan biaya yang cukup

besar.
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2.5. Pengertian Administrasi Penjualﬁn
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan penjualan adalah administrasi,
. khususnya a&ministrasi penjualan, sebab dengan adanya administrasi penjualan maka
semua kegiatan penjualan dapat dipantau dengan baik. Adapun pengertian administrasi
penjualan adalah sebagai berikut.
Administrasi Penjualan adaluh suatu kegiatan merencanakan, mengarahkan,
mengawasi personal selling, termasuk penarikan, pemilihan, perlengkapan,
penentuan rute, supervisi, pembayaran dan motivasi sebagai tugas yang
diberikan kepada tenaga penjualan.
Pada dasarnya administrasi penjualan dilakukan pada tiga periode:
a. periode sebelum penjualan
b. periode saat penjualan
c. periode sesudah penjualan.
Kegiatan administrasi penjualan perlu dilakukan karena mempunyai peranan
yang sangat penting antara lain:
a. untuk menentukan rencana penjualan
b. agar pelaksanaan penjualan dapat berjalan lancar
¢. scbagai dasar penyusunan posisi kekayaan perusahaan
d. sebagai dasar evaluasi bila terjadi penyimpangan antara rencana dengan kenyataan

€. sebagai dasar penentuan kebijaksanaan perusahaan dimasa yang akan datang.

2.6. Pengertian Jasa dan Saluran Jasa

Tidak ada definisi secara luas tentang jasa yang digunakan oleh para pemasar.
Kenyataan memang sulit diketahui tentang batas-batas yang jelas antara organisasi atau
unit usaha yang menjadi bagian dari penyaluran barang dengan organisasi lain yang
menawarkan jasa. Oleh karena. itu biasanya pengertian jasa itu dipusatkan pada masalah
jasa yang dibeli dan dijual dipasar yang disebut dengan jasa pertukaran (exchange
service). Berikut adalah definisi dari jasa pertukaran :

Pertukaran jasa adalah barang yang tidak kentara (intangible product) yang
dibeli dan dijual di pasar melalui suatu transaksi pertukaran yang saling
memuaskan (Basu Swastha, 1990 : 318).
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Satu unsur penting dari definisi diatas adalah bahwa jasa nerupakan produk yang
tidak kentara. Jika kita mempertukarkan uang dengan sesuatu yang tak mempunyai
wujud, berarti kita telah membeli jasa. Dalam kaitannya dengan masalah pembeli jasa
ini, kita dapat diberi sesuatu yang kentara untuk menunjukkan jasa tersebut, seperti: tiket
Kereta Api.

Kalau barang diproduksi, maka jasa dilaksanakan, jadi kualitas dari suatu produk
yang tidak kentara (jasa) diturunkan dari pelaksanaan atau hasil kerjanya. Didalam
pertukaran jasa terdapat dua interaksi antara pembeli dan penjual, yaitu pemasaran dan
produksi. Dalam kenyataan nilai dan keuntungan dari suatu jasa dapat berbeda-beda
diantara pemakainya, karena sebagian sumber untuk melaksanakan jasa berasal dari
pembeli.

Bagi lembaga penyedia jasa, kebutuhan akan faedah waktu dan tempat menjadi
jelas. Oleh karena itu jasa harus ditempatkan pada lokasi yang dapat dijangkau oleh
pemakainya atau mendekati pemakainya. Sedangkan perantara atau makelar dianggap
sangat penting dalam membantu menciptakan faedah komunikasi.

Oleh karena itu PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember dalam usaha
untuk meningkatkan faecdah waktu dan tempat agar menjadi jelas, maka terbagi menjadi
beberapa Stasiun. Dan produk yang ditawarkan oleh PT. Kereta Api (Persero) Daerah
Operasi IX Jember merupakan produk yang dilaksanakan berupa pelayanan jasa.
Pelayanan jasa yang diberikan adalah dengan memberikan harga karcis yang dapat
terjangkau oleh masyarakat dan dapat menggunakan Kereta Api sebagai sarana

transportasi untuk mengadakan perjalanan.

2.7. Macam-macam Jasa
Jasa dapat digolongkan menjadi dua golongan besar, yaitu.
1. Jasa Industri (/ndustrial Service)

2. Jasa Konsumen (Consumer Service)
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Golongan-golongan tersebut diatas dapat diuraikan satu persatu sebagai berikut.

14

Jasa Industrial (/ndustrial Service)

Jasa indu‘strial ini dapat digunakan secara luas untuk organisasi dalam lingkup yang
luas termasuk pegolahan pertanian, organisasi non laba, dan pemerintah.

Contoh : jasa arsitek, jasa komputer, jasa tehnik, jasa transportasi, dan sebagainya.
Jasa Konsumen (Consumer Service)

Jasa konsumen ini dapat digunakan secara luas dalam masyarakat dan dapat dibagi
menjadi tiga golongan, yaitu.

a. Pemasaran Jasa Konvenin

Pemasaran jasa konvenin adalah jasa konsumsi yang pembeliannya sering dan
masyarakat membelinya dengan melakukan usaha yang minimal.

Contoh: jasa reparasi, jasa potong rambut.

Pemasaran Jasa Shopping

Pemasaran jasa shopping adalah jasa konsumsi yang dipilih/dibeli masyarakat
sesudah mengadakan pembandingan kualitas, harga, dan reputasi.

Contoh: jasa asuransi, jasa persewaan mobil.

. Pemasaran Jasa Spesial

Pemasaran jasa spesial adalah jasa konsumsi dimana dalam pembeliannya maka
pembeli harus melakukan usaha pembelian khusus dengan cara tertentu atau
dengan pembayaran yang lebih besar.

Contoh: jasa dokter spesial, jasa angkutan.

2.8. Usaha Dalam Meningkatkan Volume Penjualan jasa

Beberapa lembaga yang menyediakan jasa tidak seperti lembaga yang melakukan

pengolahan (Manufacturing Organization) dalam meningkatkan volume penjualan.

Untuk itu dalam usahanya meningkatkan volume penjualan, maka lembaga penyedia

jasa dapat menggunakan dua strategt, yaitu.
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1. Strategi Demarketing (Demarketing :S‘trategy)
Adalah strategi yang dilakukan karena kelebihan permintaan atas suatu jasa
sehingga‘ untuk tidak mengecewakan lebih banyak langganan baik itu untuk
sementara atau jangka panjang dengan tujuan untuk mengurangi atau memperkecil
pasar.

2. Strategi Syinchromarketing (Syinchromarketing Strategy)
Adalah strategi yang dilakukan karena adanya permintaan yang tidak teratur atas
suatu jasa, maka perusahaan akan melakukan usaha menyeimbangkan penawaran

dan permintaan dari tahun ketahun,

PT. Kereta Api (Persero) sebagai salah satu lembaga yang menyediakan jasal
lebih cocok memakai Strategi Synchromarketing (Synchromarketing Strategy). Hal ini
disebabkan permintaan akan jasa yang tidak teratur. Misalnya: permintaan akan ramai
pada waktu menjelang hari raya dan liburan sekolah, dan sebaliknya permintaan akan
sepi pada waktu hari-hari sekolah.

Dalam volume penjualan ada faktor-faktor pembatas yang perlu diketahui, yaitu:
1. adanya saingan yang dapat menghambat kemajuan perusahan untuk meningkatkan

volume penjualan -
2. efektivitas keputusan-keputusan marketing mix kurang, dibandingkan dengan
perusahaan saingan.

Faktor-faktor pembatas tersebut dapat menghambat peningkatan volume
penjualan jasa. Untuk mengatasinya diperlukan suatu kerjasama antara pihak perusahaan
dengan pihak lain. PT. Kereta Api (Persero) dalam hal imi merupakan perusahaan yang
dapat berdiri sendiri maka diperlukan suatu kerjasama dengan pihak/instansi yang dapat
meningkatkan laba dan kemajuan perusahaan.

Usaha PT. Kereta Api (Persero) untuk meningkatkan volume penjualan, antara lain.

1. Penerapan tarip yang dapat dijangkau semua golongan.

2. Menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh penumpang sesuai dengan kelas Kereta
Apinya.
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3. Adanya jadwal pemberangkatan Kereta Api dan juga pemberitahuan jika ada
perubahan jadwal pemberangkatan Kereta Api.

4. Adanya jaminan selama penumpang dalam perjalanan.
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3.1. SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

Perkembangan perkeretaapian di Indonesia dimulai semenjak masa belanda
kurang lebih tahun 1867 sampai sekarang, secara kronologi dapat dilihat melalui bebera-
pa tahapan sebagai berikut.
a. Masa Pemerintahan Hindia Belanda

Pada masa Hindia Belanda jalan Kereta Api di Indonesia pertama kali di
bangun oleh Nederlands Indische Spoorwegen Maatschappij (NISM) yaitu antara
Semarang-Kemijen sampai desa Tanggung sejauh kira-kira 25 kilometer dengan
lebar rel 1435 mm. Pembangunan jalan rel Kereta Api ini dimulai tahun 1864,
selesai dan dibuka untuk umum pada tanggal 10 Agustus 1867.

Kemudian dilanjutkan dengan pembangunan jalan baja ke jalur-alur lainnya,
serta diikuti oleh perusahaan-perusahaan swasta lainnya untuk seluruh pulau Jawa.
Adapun perusahaan-perusahaan yang mendapat konseckwensi untuk membangun
jalan baja sclengkapnya adalah.

a. NIS (Nederlands Indische Spoorwegen Maatschappij)

=

SCS  (Semarang Cirebon Stomtram Maatschappiy)

SIS (Semarang Juana Stomtram Maatschappij)

e o

SDS  (Seyerudal Stomtram Maatschappiy)
OJS  (Oast Java Stomtram Maatschappijy)
MSM (Malang Stomtram Maatschappij)
KSM (Kediri Stomtram Maatschappij)

5 @ ™ 8

NIT  (Nederlands Indische traweg Maatschappiy)

[

BET  (Batavia IFlectrische Traweg Tram Maatschappij)
Mad. SM (Madura Stomtram Maatschappij)
k. Md SM (Mojokerto Stomtram Maatschappij)

—.

Ps. SM (Pasuruan Stomtram Maatschappij)

17
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m. Pb. SM (Probolinggo Stor;ztram Maatschappij).

Pembangunan jalan Kereta Api dilakukan juga pada beberapa daerah seperti
Jawa, Suinatra Selatan, Sumatra Barat, dan Aceh, pelaksanaan pembangunan dilak-
sanakan oleh Staat Spoorwegen (SS). Sedangkan untuk daerah Sumatra Utara pem-
bangunan jalan Kereta Api dilaksanakan oleh Deli Spoorwegen Maatschappij
(DSM).

Masa Pemerintahan Jepang

Pada tanggal 8 Maret 1942 Jepang berhasil mengalahkan pemerintahan
Belanda. Pada masa pemerintahan Jepang ini perkeretaapian Indonesia dibagi menja-
di dua daerah, yaitu:
1. dacrah Sumatra dibawah pimpinan Angkatan Laut atau Kaigun
2. daerah Jawa Madura dibawah pimpinan Angkatan Darat atau Rikuyu.

Pada masa Jepang diadakan perubahan mengenai jalan perkeretaapian, yang
dilakukan Jepang ini merupakan peristiwa yang bersejarah, karena hasil perubahan
tersebut dipakai hingga sekarang. Adapun yang dilakukan adalah dengan merubah
lintas rel rangkap menjadi lintas rel tunggal, lintas dengan lebar rel 1435 mm men-
jadi lebar rel 1067 mm. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan akan rel,

alat-alat penambatnya dan lain-lain.

Masa Proklamasi Kemerdekaan

Pada masa ini Jepang menyerah kepada sekutu pada tanggal 15 Agustus 1945 se-
telah kota Hirosima dan Nagasaki dijatuhi bom atom yang sangat mengerikan.
Setelah Jepang menyerah, bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Kemudian dilakukan pengambilalihan
obyek vital dari tangan Jepang termasuk diantaranya pengambilalihan pimpinan
pusat perkereta-apian di kantor pusat Bandung pada tanggal 28 September 1945

yang kemudian dijadikan sejarah berdirinya perkerataapian di Indonesia dengan
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nama Djawatan Kereta Api Republ.ik Indonesia (DKARI) sedang penguasaannya
dikuasai dan diusahakan oleh Dewan pimpinan Pusat Kereta Api.

Kereta Api pada masa proklamasi berfungsi sebagai alat angkutan yang penting,
baik angkutan penumpang maupun angkutan barang. Pada waktu itu angkutan yang
lain sedang mengalami kesulitan bahan bakar. Disamping itu Kereta Api juga
digunakan untuk mengangkut peralatan perang dari daerah yang satu ke daerah yang

lain.

. Masa Perang Kemerdekaan.

Tahun 1945-1950 bagi Negara Republik Indonesia dikenal dengan masa perang
Kemerdekaan. Dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Bangsa Indonesia sering
terjadi pertempuran melawan Bangsa Belanda yang ingin menduduki kembali
Bangsa Indonesia. Kemudian sering diadakan perundingan-perundingan untuk men-
cari penyelesaian dan hal ini juga mempengaruhi perkembangan Kereta Api di
Indonesia yang merupakan sarana angkutan rakyat.

Pada tahun 1945 diadakan perundingan penyerahan kembali Kereta Api dari
DKARI kepada SS milik Belanda. Dalam pada itu juga tidak diadakan perundingan
mengenal status perusahaan-perusahaan swasta. Sesuai dengan Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 33 ayat 2 bahwa Kereta Api harus dikuasai oleh negara. Akhirnya
perusahaan swasta menyetujui, maka dikeluarkan suatu pengumuman dari Menten
Perhubungan Tenaga dan Pekerjaan Umum No. 2 tanggal 6 Januari 1950 yang
menyatakan bahwa DKRI dan SS digabung menjadi satu Djawatan dengan nama
Djawatan Kereta Api (DKA). Mulai 1 Januan 1950 semua pegawai DKARI dan SS
diangkat menjadi pegawai DK A beserta kekayaan, hak dan kewajiban.

. Nama DKA dan PNKA

Sejak tanggal 3 Desember 1957 semua perusahaan Kereta Api milik swasta
menjadi milik pemerintah Republik Indonesia sepenuhnya berdasarkan undang-
undang No. 66 Tahun 1957 mengenai NASIONALISASI Perusahaan milik Belanda,
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sedangkan seluruh perkeretaapian di'lndonesia digabung menjadi satu dengan nama
Djawatan Kerata Api (DKA). Hal tersebut diatur dalam peraturan pemerintah No. 40
Tahun 1959 khusus untuk Jawa dan Madura, sedangkan peraturan pemerintah No. 41
Tahun 1959 adalah khusus untuk daerah Sumatra Utara.

Berdasarkan Undang-Undang No. 19 tahun 1960 mengenai perusahaan
negara, yang pelaksanaannya diatur dengan peraturan pemerintah No. 22 Tahun
1963 maka tanggal 25 Mei 1963 DKA dilebur menjadi PNKA (Perusahaan Negara

Kereta Api) yang pelaksanaannya baru dimulai 1 Januari 1965.

Masa Tahun 1971 Hingga Tahun 1990

Dengan maksud untuk menyehatkan perusahaan, maka PNKA diakhiri dengan
diundangkannya Undang-Undang No. 9 Tahun 1969 tentang bentuk-bentuk usaha
negara, dengan peraturan pemerintah No. 61 Tahun 1971, bentuk PNKA dialihkan
menjadi bentuk PERJAN, dengan nama Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA).
Namun peraturan pelaksanaannya dalam rangka penerapan baru dapat dituangkan
de-ngan surat keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KM. 73/U/
Phb-75 tanggal 17 Maret 1975, perihal kedudukan tugas pokok, susunan organisasi
dan tata kerja Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA).

Masa Tahun 1990 Hingga Tahun 1999

Perkembangan selanjutnya yang terjadi di Perusahaan Jawatan Kereta Api
(PJKA) dalam rangka usaha yang mengarah kepada PERUMISASI PJKA, maka
untuk menjadi PERUMKA (Perusahaan Umum Kereta Api) antara lain dipersiapkan
struktur organisasi yang sesuai dengan bentuk susunan PERUMKA tersebut.
Perubahan-perubahan pada PJKA menjadi PERUMKA sedikit demi sedikit mulai
berbenah diri, khususnya mengenai struktur organisasi yang lama dimana yang
dulunya terbagi atas beberapa eksploitasi terbagi lagi menjadi beberapa inspeksi,
maka sejak tanggal 1 Juli 1989 melalui keputusan Menteri Perhubungan No. 42
Tahun 1989 mulai berlaku dalam struktur organisasi yang baru dimana PJKA ini
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terbagi atas beberapa KAWILU (_Kep'ala Wilayah Usaha) dan wilayah usaha tersebut
terbagi lagi menjadi beberapa Daerah Operasi (DAOP). Dengan terjadinya
pembahar;-perubahan pada struktur organisasi ini, maka luas atau kekuasaan
organisasi akan semakin sempit.

Perkembangan selanjutnya, Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA) ini diubah
bentuknya menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (PERUMKA) yaitu sejak tanggal
30 Oktober 1990 dengan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 1990.

Masa Tahun 1999 Hingga Sekarang

Pada akhir sebuah perkembangan pada PERUMKA, maka sctelah ditinjau dari
segala bentuk yang mencakup keseluruhan dari aktivitas yang ada maka PERUMKA
berubah menjadi PT yang dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 1999 dengan Maklumat
Direksi No.13/0T. 033/KA/1999 tanggal 9 Juni 1999 yang berisi tentang perubahan
status dari PERUM ke PT. Selain itu ada beberapa dasar hukum yang memperkuat
perubahan PERUM ke PT, antara lain.
1. PP no. 19 tahun 1998
2. Kepres no. 39 tahun 1999
3. Akte Notaris Imas Fatimah, SH no. 02 tanggal 1 Juni 1999.
Adanya perubahan ini mempunyai arti penting bagi PT. Kereta Api (Persero),
dimana perubahan-perubahan tersebut telah melalui penyeleksian atau penilaian
terhadap aktivitas yang digunakan oleh PT. Kereta Api (Persero). Berikut beberapa
pertimbangan untuk sebuah penilaian pada PT. Kereta Api (Persero) yang dilakukan
oleh pemerintah dalam upaya merubah setatus PERUM menjadi sebuah PT (Perse-
roan Terbatas), antara lain:
a. manajemen
b. struktur organisasi
¢. SDM (Sumber Daya Manusia)
d. pengelolaan dan penggunaan keuangan

a

. perolehan laba usaha
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f. mampu menghidupi dan mengembangkan perusahaan sendiri

g. respon dari masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan

h. kemafnpuan perusahaan dalam upaya membayar pensiun dengan membentuk
dana pensiun

1. dan lain-lain.

3.2. STRUKTUR ORGANISASI

PT. Kereta Api (Persero) di Indonesia terbagi menjadi sembilan Daerah Operasi,
salah satunya adalah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember dengan bentuk
organisasinya adalah gabungan antara struktur organisasi garis dan staf dimana struktur
organisasi dikepalai oleh KADAOP. Dalam menjalankan tugasnya KADAOP dibantu
oleh 4 Pengawas Teknis (WASTEK), 1 Kepala Sub Bagian Administrasi (KASUBAG
ADM), 4 Kepala Seksi (KASI), 1 Kepala Bagian Hyperkes, 1 Kepala Stasiun (KS) di
setiap Stasiun Daerah Operasi IX Jember.
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Kemudian untuk mengetahui struktur .orgam'sasi PT. Kereta Api (Persero) Daerah
Operasi X Jember secara rinci adalah sebagai berikut.
. Kepala Daerah Operasi IX Jember
Mengepalai seluruh dinas Daerah Operasi IX Jember dan juga sebagai penanggung
Jawab baik infern maupun ekstern serta merupakan pemegang kekuasaan pertama
yang mempunyai tugas.
a. Mengadakan rencana umum didalam organisasi, menyusun tenaga kerja,
produksi, keuangan, dan pemasaran.
b. Mendelegasikan wewenang pada Kepala Bagian sesuai dengan bidangnya.
¢. Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan.
Kepala Scksi Traksi (KASITRAK)

Mengepalai semua dinas-dinas yang berhubungan dengan bidang traksi.

3]

3. Kepala Seksi Operasi dan Niaga
Mengepalai semua dinas operasi atau lalu lintas dan yang berhubungan dengan
bidang niaga atau pemasaran dalam Daerah Operasi IX Jember.

4. Kepala Seksi Jalan Rel, Jembatan dan Bangunan
Mengepalai dinas-dinas yang berhubungan dengan jalan dan bangunan Daerah
Operasi 1X Jember.

5. Kepala Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik.

Kepala-kepala seksi tersebut dikoordinasikan oleh seorang Kepala Daerah Ope-
rasi (KADAOP). Kepala Daerah Operasi [X Jember didalam melaksanakan tugas sehari-
hari dalam bidang administrasi dibantu oleh Kepala Seksi Urusan Administrasi (KASU-
BAG), dimana KASUBAG bertanggung jawab langsung atas semua tugas-tugasnya
yang dibebankan oleh KADAOP, sedang dalam bidang pelaksanaannya KADAOP
dibantu oleh beberapa kepala seksi yang berada dalam dinas masing-masing. Berikut im
adalah uraian dari beberapa Kepala Sub Seksi yang membantu pelaksanaan tugas Kepala

Daerah Operasi IX Jember, yaitu.
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a. Kepala Daerah Operasi IX Jember
Kepala Daerah Operasi IX Jember mengepalai seluruh dinas yang ada di Daerah
Operasi IX Jember dan juga sebagai penanggung jawab intern maupun ekstern dan
merupakan sumber pemegang kekuasaan utama yang mempunyai beberapa tugas,
diantaranya.
a. Memegang tanggung jawab operasi penuh secara keseluruhan yang ada di
Daerah Operasi IX Jember.
b. Mendelegasikan sebagian dari wewenang dan tanggung jawab kepada Kepala
Seksi dan Sub Bagian yang sesuai dengan bidangnya.
¢. Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan.
d. Mengadakan dan menandatangani segala perjanjian.
Kepala Daerah Operasi (KADAOP) IX Jember dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh Kepala Sub Bagian Administrasi (KASUBAG), sedangkan
dalam bidang pelaksanaan kegiatannya KADAOP dibantu oleh beberapa Kepala

Seksi yang berada dalam dinas masing-masing.

b. Kepala Sub Bagian Administrasi (KASUBAG)
KASUBAG ini menangani segala urusan yang berhubungan dengan Administrasi
Daerah Operasi [X Jember, dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu 4 kepala
urusan.
1. Kepala Urusan Personalia (KAUPER)
Bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan administrasi
kepegawaian, seperti halnya jumlah tenaga kerja, kenaikan pangkat, kenaikan
gaji, dan penarikan tenaga kerja baru dilingkungan Daerah Operasi IX Jember.
2. Kepala Urusan Keuangan (KAUR KEU.)
Bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah keuangan
Daerah Operasi IX Jember, antara lain mengenai kegiatan penerimaan maupun

pengeluaran keuangan perusahaan.
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3. Kepala Urusan Umum (KAUR I:lMUM)
Bertugas menguasai segala sesuatu yang berhubungan dengan pengurusan
investasi dan tata laksana surat menyurat dilingkungan Daerah Operasi IX
Jember.

4. Kepala Urusan Angggaran (KAUR ANGG.)
Betugas mengurusi segala macam bentuk anggaran yang akan dikeluarkan oleh

perusahaan.

c. Kepala Seksi Traksi (KASI TRAKSI)

Kepala seksi traksi mengkoordinir dan bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan

Kereta Api serta bertugas mengatur peredaran Lokomotif dan Kereta Api di Daerah

Operasi IX Jember, dimana dalam melaksanakan tugasnya di lintas dibantu oleh 4

Sub Seksi, yaitu.

1. Sub Seksi Lokomotit
Bertugas bertanggung jawab pada masalah yang berhubungan dengan Lokomotif
di Daerah Operasi IX Jember.

2. Sub Seksi Kereta Api
Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran bidang Kereta Api KRB dan
KRD.

3. Sub Seksi Listrik
Bertugas dan bertanggung jawab pada masalah yang berhubungan dengan tenaga
listrik di Daerah Operasi IX Jember.

4. Sub Seksi Operasi Sarana
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap masalah pengaturan operasi Loko-
motif dan Kereta Api

Dalam menjalankan tugas di lintas, Kepala Seksi Traksi dibantu atau membawahi.

1. Kepala Dipo Lokomotif Jati.

2. Kepala Dipo Lokomotif Klakah.

3. Kepala Dipo Lokomotit Jember.
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. Kepala Seksi Operasi dan Niaga ( KASI OPNI )

Kepala Dipo Lokomotif Banyuwa;lgi.
Kepala Dipo Elektronik Jember.
Kepala Dipo Kereta Api Jember.

Kepala Sub. Dipo Kereta Api Probolinggo.

Kepala Sub. Dipo Kereta Api Jember.
Kepala Sub. Urusan Tiket Banyuwangi.

. Pengawas Urusan Kereta Api Leces.

. Pengawas Urusan Kereta Api Tanggul.
. Pengawas Urusan Kereta Api Klakah.

. Pengawas Urusan Kereta Api Kalisat.

. Pengawas Urusan Kereta Api Kalibaru.

. Pengawas Urusan Kereta Api Situbondo.

26

Menurut Teori dalam buku Manajemen Pemasaran bahwa salah satu kegiatan yang

penting dalam perusahaan adalah pemasaran dan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah

Operasi IX Jember bidang pemasaran dipegang oleh bagian Operasi dan Niaga.

Didalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 7 Sub Seksi.

Sub Seksi Operasi dan Teknis

Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan lalu lintas jalannya Kereta Api di

Daerah Operasi IX Jember.
Sub Seksi Kereta Api

Bertanggung jawab mengenai pemberangkatan Kereta Api.

Sub Seksi Perjalanan Kereta Api

Bertanggung jawab mengatur perjalanan Kereta Api.

Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban

Bertanggung jawab mengenai keamanan dan ketertiban jalannya Kereta Api,

operasi Kereta Api serta menjaga keamanan dan ketertiban tentang masalah

penumpang,
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Sub Seksi Pemasaran Penumpang

Bertugas dan bertanggung jawab atas kegiatan pemasaran.

Sub Seksi Pemasaran Barang

Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran bidang angkutan barang,

Sub Seksi Bina Pelanggan

Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran bidang pelanggan di Daerah
Operasi IX Jember.

e. Kepala Seksi Jalan Rel, Jembatan dan Bangunan

Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 4 Sub Seksi antara lain.

1.

%]

Sub Seksi Program

Bertugas melaksanakan tugas-tugasnya dan memprogram segala aktivitas yang
berhubungan dengan dinas jalan dan bangunan di Daerah Operasi IX Jember.
Sub Seksi Jembatan,

Sub Seksi Konstruksi.

Bertugas mengurusi masalah konstruksi jalan, jembatan, dan bangunan.

Sub Seksi Tanah dan Sepur Simpang.

f. Kepala Seksi Sinyal, Telekomonikasi dan Listrik

Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh 3 Sub Seksi :

L.

Sub Seksi Program

Bertugas dan bertanggung Jawab dalam memprogram segala kegiatan yang
berhubungan dengan dinasnya.

Sub Seksi Telekomonikasi dan Listrik

Bertugas dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya mengenai
masalah telekomonikasi dan listrik.

Sub Seksi Sinyal

Bertugas dan bertanggung jawab, khususnya dalam bidang persinyalan,
telekomunikasi dan listrik PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi TX Jember.
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g. Pengawas Teknis (WASTEK)

KADAOP mempunyai pembantu dalam melaksanakan tugas pengawasan

terhadap semua kegiatan ditiap-tiap kepala seksi dinasnya masing-masing, tetapi

pengawas ini tidak mempunyai hak memerintah langsung kepada para KASI

tersebut, hanya saja sekedar membantu jalannya pelaksanaannya. Pengawas-

pengawas tersebut antara lain.

1.

Wastek Jalan Rel, Jembatan dan Bangunan

Bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan dengan
bidang jalan, jembatan dan bangunan di Daerah Operasi IX Jember.

Wastek Sinyal, Telekomonikasi dan Distrik

Bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan dengan
sinyal, telekomonikasi dan listrik di Daerah Operasi IX Jember.

Wastek Traksi

Bertugas dan bertanggung jawab tentang pengawasan bidang traksi di Daerah
Operasi IX Jember.

Wastek Operasi

Bertugas dan bertanggung jawab tentang pengawasan bidang pelaksanaan

operasi di Daerah Operasi IX Jember.

Unit Pelaksanaan Tekhnis (UPT)

Bertugas dan bertanggung jawab dalam melaksanakan segala kegiatan operasi yang
diperintah oleh KADAOP dimana unit UPT ini dalam melaksanakan tugasnya
dilintas dibantu oleh Kepala Stasiun (KS).

Adapun Stasiun-Stasiun yang berada di wilayah Daerah Operasi IX Jember digo-

longkan menjadi beberapa kelas.

5.

Stastun Kelas Satu, meliputi.

Stasiun Probolinggo, Jember, dan Banyuwangi.

2. Stasiun Kelas Dua, meliputi.

Stasiun Klakah, Kalisat, dan Pasuruan.
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3. Stasiun Kelas Tiga, meliputi.
Stasiun Jatiroto, Tanggul, Rambipuji, Kalibaru, Rogojampi, Kabat, Karangasem,
Argoﬁuro, Bondowoso, Situbondo, dan Bayeman.

4. Stasiun Kelas Empat, meliputi.
Stasiun Leces, Glenmore, Kalisetail, Grati, dan Arjasa.

5. Stasiun Kelas Lima, meliputi.
Stasiun Malasan, Ranuyoso, Randuagung, Mangli, Bangsalsari, Arjasa, Kotok,
Ledokombo, Sempolan,_ Garahan, Mrawan, Sumberwadung, Temuguruh, Singo-

juruh, Sukowono, dan Prajekan.

Kepala Balai Hyperkes
Bertugas dan bertanggung jawab mengenai masalah keschatan di wilayah Daerah
Operasi IX Jember.

Kepala Hubungan Masyarakat Daerah (KAHUMASDA)

Jabatan Kepala Humas Daerah berdasarkan keputusan direksi PERUMKA

No. KEP.U/OT.103/IX/21/KA-97 tanggal 22 Desember 1997 mempunyai kedu-

dukan, tugas dan fungsi sebagai berikut.

a. Satuan Organisasi Hubungan Masyarakat (HUMASDA) merupakan unit organi-
sasi dalam lingkungan Perusahaan Umum Kereta Api yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah Operasi.

b. Satuan Organisasi Hubungan Masyarakat Daerah (HUMASDA) mempunyai
tugas memberikan informasi, perubahan/perkembangan perkeretaapian dan pela-
yanan kepada masyarakat di lingkungan Daerah Operasi IX Jember.

¢. Fungsi HUMASDA
1. Menginformasikan perkembangan pembangunan perkeretaapian dan jasa

Kereta Api terhadap pengguna jasa secara akurat dan tepat waktu dengan
memperhatikan kepentingan pengembangan citra perusahaan.
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b

Menginformasikan perubaha;n pengembangan perkeretaapian ke dalam
lingkungan perusahaan.
3. Mendokumentasikan setiap kegiatan penting yang terjadi di daerah masing-
masing.
4. Melakukan penyuluhan kegiatan perusahaan ke dalam lingkungan perusa-
haan.
5. Melaksanakan dokumentasi kehumasan daerah sesuai wilayah kerja masing-
masing.
6. Melakukan penyuluhan eksternal dan hubungan antar media masa.
7. Pelaksanaan tata usaha/pameran di luar perusahaan.
d. HUMASDA mempunyai wilayah kerja yang meliputi scluruh wilayah Daerah
Operasi IX Jember.

3.3 Personalia
3.3.1 Keadaan Karyawan

Jumlah tenaga kerja pada PT.Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 1X
Jember dibagi menjadi dua golongan yaitu tenaga kerja organik dan tenaga kerja
non organik. Tenaga kerja organik adalah tenaga kerja yang diatur berdasarkan
Peraturan pemerintah dan mendapatkan Nomor Induk Pegawai (NIP). Sedangkan
yang dimaksud dengan tenaga kerja non organik adalah pekerja harian lepas
(PHL), artinya tenaga kerja yang statusnya Pegawai Negeri Sipil dan tidak diatur
menurut Peraturan Pemerintah.

Tenaga kerja yang kerja di perusahaan dibagi menjadi dua macam yaitu
tenaga kerja yang aktif dan tenaga kerja yang bebas tugas (BT). Yang dimaksud
tenaga kerja aktif adalah tenaga kerja yang masih menjalankan tugasnya secara
aktif, sedangkan tenaga kerja yang Bebas Tugas (BT) adalah tenaga kerja yang
akan pensiun tetapi masih menjadi tanggungan pihak PT. Kereta Api (Persero).
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3.3.2 Sistem Gaji dan Pengupahan

Sistem gaji dan pengupahan yang ada pada PT. Kereta Api (Persero)

Daerah Operasi IX Jember, antara lain.

1.

Sistem penggajian bagi tenaga kerja organik tetap, yaitu dengan cara atau
i)rosedur dibayar terlebih dahulu sebelum penyelenggaraan pekerjaan. Untuk
hal ini diatur oleh pemerintah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun
1993 tentang gaji pokok pegawai negen sipil.

Sistem pengupah;an bagi tenaga kerja non organik atau pegawai tetap/harian,
yaitu dengan prosedur pelaksanaan pegawai harus bekerja terlebih dahulu
setelah itu baru dibayar upahnya. Untuk tarip perhitungannya disesuaikan
dengan Peraturan Upah Minimum Regional (UMR) yang diatur dalam Surat
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 32 Tahun 1994,
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3.4 Struktur Orgaﬁis:iSi UPT ﬁa'da PT. Keéreta Api (Persero) Daerah Operasi IX

Jember k
KSB
WK. SB
OA. LOKET PBD
PPKA
BGS KASIR
MANDOR JRR /PLRR/
PJL
Gambar 2 - Struktur Organisasi Organik (UPT) PT. Kereta Api (Persero)
DAOP IX Jember
Sumber : PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember

Keterangan :

Struktur Organisasi Stasiun diatas definisinya adalah sebagai berikut.

a. KSB (Kepala Stasiun Besar)
Memiliki tugas yang bersifat menyeluruh, diantaranya:

1. sebagai pengawas

2. sebagai pengkoordinasi staf Stasiun

3. penanggung jawab atas seluruh aktivitas yang ada didalam Stasiun.
b. WK.SB (Wakil Kepala Stasiun Besar)

Seorang wakil kepala Stasiun ini memiliki tugas yaitu mewakili dan mendampingi

32

KSB dalam melaksanakan tugasnya, namun WK.SB juga harus bertanggung jawab

kepada KSB atas seluruh aktivitas yang dilaksanakan di Stasiun.
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OA. Loket (Officer Administration) ~

Bertugas secara langsung di Stasiun dalam upaya penguruysan s¢gala bentuk aktivitas
baik dari ‘kantor pusat PT. Kereta Api (Persero) di'Bandung maupun Stasiun cabang
Daerah Operasi IX Jember.

. BGS (Bagasi)

Bagasi merupakan merupakan suatu tempat yang telah disediakan PT. Kereta Api
(Persero) dalam upaya memberikan pelayanan jasa pengiriman barang kepada
konsumen dimana pada bagian ini terdapat beberapa staf pembuat laporan keuangan
maupun staf yang berada di lapangan (gudang).

PBD/Perbendaharaan (Bendaharawan)

Seorang bendaharawan memiliki tugas pada akhir suatu laporan keuangan yang
diterima dari bergagai bagian, dimana bendaharawan akan akan mengkaji ulang serta
menganalisis hasil laporan keuangan tersebut yang kemudian dikirim ke kantor pusat
PT. Kereta Api (Persero) di Bandung,

Kasir (Prami)

Memiliki tugas yang secara langsung berada di loket dimana dalam aktivitasnya
dalam memberikan pelayanan penjualan karcis mereka langsung berhadapan dengan
konsumen atau calon penumpang (Face to Face). Seorang Kasir (Prami) juga
mempunyai tugas dalam mengisi buku harian keuangan tiket Kereta Api yang
diberangkatkan.

. PPKA (Pimpinan Perjalanan Kereta Api)

Seorang PPKA harus memiliki ketrampilan atau keahlian yang sudah matang karena
tugas yang dimiliki oleh seorang PPKA harus bisa menyesuaikan serta
memperhitungkan waktu atau jam Kereta Api harus diberangkatkan dari Stasiun.
Didalam melaksanakan tugasnya seorang PPKA harus memiliki atau mengenakan
pakaian dan perlengkapan khusus dimana Kereta Api Tidak akan berangkat dari
Stasiun bila tidak ada kode dari PPKA, hal ini dilakukan untuik menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan. Berikut ciri-ciri seorang PPKA, yaitu:

a. memekai baret (topi) warna merah
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b. membawa peluit dengan suarz; yang berbeda dengan peluit lainnya
¢. membawa alat berwarna merah dan hijau yang disebut sebagai Semboyan.
h. Mandor
Memiliki tugas hanya dilingkungan Stasiun Kereta Api saja dimana dia selalu me-
ngawasi situasi keamanan, kebersihan, serta fasilitas-fasilitas yang ada didalam
Stasiun Kereta Api.
i. JRR : Juru Rangkai
Bertugas merangkai (menyambung) gerbong-gerbong Kereta Api yang akan dipakai
untuk berbagai macam aktivitas pengangkutan.
J. PLRR (Pelayan Rem Rangsir)
Bertugas memeriksa rem setiap Lokomotif dan gerbong Kereta Api yang akan
digunakan dimana PLRR ini selalu ada di setiap Stasiun.
k. PJL (Penjaga Jalan Perlintasan)
Tugas yang dimiliki oleh seorang PJL. adalah menyangkut keselamatan pengguna
kendaraan bermotor, karena seorang PJL bertugas membuka dan menutup pintu
perlintasan Kereta Api ketika Kereta Api melintas di jalan raya.

3.5 Lokasi dan Luas Wilayah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX
Jember
3.5.1 Lokasi Perusahaan

Penempatan perusahaan pada lokasi tertentu didasarkan pada
pertimbangan yang cermat terhadap semua faktor yang mempengaruhi
peranan penting terhadap berhasil tidaknya operasi perusahaan. Lokasi
perusahaan ini dibedakan menjadi dua pengertian.
1. Tempat Kedudukan Perusahaan
Tempat kedudukan perusahaan adalah merupakan tempat dimana
perusahaan yang bersangkutan berada.
2. Tempat Perusahaan
Tempat perusahaan adalah merupakan tempat dimana perusahaan me-

lakukan segala aktivitasnya.
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PT. Kereta Api (Persero) Daerah bperasi IX Jember berkedudukan didaerah kota
Administratif Jember, tepatnya di Kecamatan Patrang, Kelurahan Jember Lor,

Jalan Dahlia No.2 Jember yang berada dilintas utara yang menghubungkan kota

Surabaya dengan kota Banyuwangi. Menurut goegrafis terletak pada 113° BT dan

8° LS serta pada ketinggian kurang lebih 83 meter dari permukaan air laut.

3.5.2 Luas Wilayah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember

Luas wilayah PT. kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember meliputi kota

Banyuwangi sampai kota Pasuruan dan utara sampai Panarukan, yang terbagi

menjadi dua lintas, yaitu.

|3

Lintas Raya

Lintas raya ini terdiri dari sinyal pertama masuk Stasiun Bangil-Jember sampai
Banyuwangi ditambah lagi lintasan baru antara Kabat sampai Stasiun
Banyuwangi Baru.

Lintas Cabang

Lintas cabang yang masih beroperasi adalah Stasiun Kalisat sampai Stasiun
Panarukan — Situbondo, sedang Stasiun Klakah sampai Stasiun Panarukan
tidak beroprasi lagi.

Luas wilayah daerah PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember
meliputi: 209.652 km Lintas raya dan 222.525 km lintas cabang, sedangkan
panjang jaringan jalan rel Kereta Api kurang lebih 340.5 Km.

Jaringan jalan rel pada PT, Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember
adalah pada gambar 3 berikut ini.
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Berdasarkan hasil kegiatan dan pengamatan secara langsung melalui Praktek Kerja
Nyata selama satu bulan pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 1X Jember,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. PT. Kereta Api (Persero) merupakan suatu bentuk badan usaha yang bergerak dalam
bidang pelayanan jasa yaitu berupa pelayanan jasa angkutan penumpang dan barang.

2. Prosedur administrasi penjualan tiket pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi
IX Jember adalah dengan melaksanakan pembukuan setiap kali Kereta Api
diberangkatkan, dimana hasil transaksi. penjualan tiket yang terjadi pada saat itu
dibukukan dalam buku harian loket yang diisi oleh para Prami.

3. Dalam usaha peningkatan volume penjualan tiket Kereta Api, maka PT. Kereta Api
(Persero) Dacrah Operasi IX Jember selalu memberikan pelayanan yang terbaik
untuk semua konsumen pengguna jasa Kereta Api baik dari dalam maupun luar
negeri.

4. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata di PT. Kereta Api
(Persero) Daerah Operasi 1X Jember, diantaranya.

a. Secara langsung ikut serta dalam aktifitas penjualan tiket di loket
Berbagai aktifitas yang dilakukan di loket merupakan salah satu kegiatan
rutinitas, dengan adanya loket tersebut dapat mempermudah calon penumpang
dalam menggunakan jasa Kersta Api. Adapun Loket yang terdapat pada PT
Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember terdiri dari tiga bagian
diantaranya.
1). Loket 1. untuk pelayanan pembelian tiket Kereta Api kelas Ekonomi.
2). Loket 2: untuk pelayanan pembelian tiket Kereta Api dalam bentuk

pesanan dengan sistem uang di muka.

3). Loket 3: untuk pelayanan pembelian tiket Kereta Api kelas Bisnis dan

47
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Eksekutif. %

b. Mengisi buku harian

Buku harian yang ada terdiri dari tiga bentuk, antara lain sebagai berikut -

1.

[

Buku harian bentuk 215

Buku harian ini berisi tentang jumlah uang yang masuk dari penjualan tiket
Edmonson setiap harinya, dimana tiket jenis Edmonson berlaku untuk Kereta
Api kelas Ekonomi. Adapun sistem pembukuan pada buku harian bentuk 215
dilakukan setiap hari dan ditutup 4 hari sekali.

Buku harian bentuk 215a

Buku harian ini berisi tentang jumlah uang yang masuk dari hasil penjualan
tiket Pasepartu setiap harinya, dimana tiket ini hanya berlaku untuk Kereta
Api kelas Bisnis dan Eksekutif. Adapun sistim pembukuan pada buku ini
ditutup setiap hari dan ditutup 4 hari sekali.

Buku harian bentuk 213x

Buku harian ini berisi tentang hasil tiket Suplisi yang terjual, dimana tiket
Suplisi hanya dipegang oleh Kondektur Kereta Api. Sedangkan fungsi buku
harian ini untuk mengetahui jumlah uang yang masuk dari penjualan tiket
Suplisi setiap harinya. Adapun sistem pembukuan bentuk 213x ini

dilaksanakan setiap hari dan ditutup setiap 4 hari sekali.

Didalam penyesuaian harga tiket yang ditawarkan oleh PT. Kereta Api (Persero)

Daerah Operasi IX Jember, maka PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX

Jember telah menyesuaikan harga tiket sesuai dengan kemampuan serta

kebutuhan ekonomi masyarakat.

Guna meningkatkan pelayanan jasa pengiriman barang atau paket, PT. Kereta

Api (Persero) Daerah Operasi IX Jember telah melakukan kerjasama dengan PT.

Herona.

¢. Administrasi penjualan tiket pada PT. Kereta Api (Persero) Dacrah Operasi IX

Jember telah sesuai dengan prosedur yang berlaku.
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f.  Pengiriman hasil laporan pendapatan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi
IX Jember dilakukan oleh staf keuangan Niaga dan dikirim ke kantor pusat PT.
Kereta Api (Persero) di Bandung melalui Bank BNI setiap bulannya.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI

J1. Jawa (TL walboto) No. 17 Kotak Pos 125 - @ Dekan (0331 332150 (Faxl.} . T.U. 337990
Kampus Bumi Tegal Boto Jember 68121 - Jatim

ML L AT P A

omor | 01\5277]25.1.4”’ 6/ 7 __ Jember,
ampiran ; DL me
rihal  : Kesediaan Menjadi Tempat PKN Y 3 JUN 2002

Mgachasiswa Fak. Ekonomi UNE!

epada : Yth. Pluspinan
PP, KERETZ APL INDONESIA DAOP IX
di-

J embe

Bersama ini dengan hormat karai bcruahukan bahwa guna melengkapi persyaratan kelulusan
dalam mengakhiri studi pada pendidikan Program Diploma IIL Ekonoml para mahasiswa
diwajibkan melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN).

Sehubungan dengan ini, kami mengharap kesediaan Instansi yang Saudara pimpin untuk
enjadi obyek atau témpat PKN. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan keglatan
tersebut adalah : ; N o

T —

No. : Nama ae —Biaang-Studt—
1. | 110K HERHMANTO 9&%_ Wmm
2, | HE¥DRET KURNIANIO 99.100" Adm. Perusahaan
| 2. | T0T0K WIBOWO 99,113 Adm. Perusahaen
4., | PAURTK KURAHEAY 99.181 Adm. Perusahaan

Adapun pelaksanaan Prakiek Kerja Nyata tersebut 'pada bulan :

AGUSTUS 2002

Kami sangat mengharapkan jawaban atas permohonan tersebut dan seklranya dxperl ik
persyaratan lainnya kami bersedia memenubhi.

Ala_s perhatian dan pengertian Saudara. kami menyampaikan terima kasih.

eNDio
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PT. KERETA API (Persero)
DAERAH OPERASI IX JEMBER

lomor : DL.405/VIII/01/D.IX.2002. Jember, 1 Agustus 2002
dasifikasi “Biasa”

ampiran -

erihal : Kesediaan Menjadi Tempat PKN Kepada :

Mahasiswa Fak. Ekonomi UNEJ.
Yth. Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Jember
J1. Jawa No.17
di
JEMBER.

1. Menindak lanjuti Surat Sdr. 2329/J25.1.4/P6/02 tanggal 4 Juni 2002,
diberitahukan dengan hormat bahwa kami pada prinsipnya menyetujui dan
bersedia menjadi tempat PKN bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Jember, yang namanya tersebut dibawah ini :

TOTOK HERMANTO  NIM.99-384 Adm. Perusahaan.
HENDRI KURNIANTO NIM.99-100 Adm. Perusahaan.
TOTOK WIBOWO ‘NIM.99-113 Adm. Perusahaan.
TAUFIK KURAHMAN NIM.99-181 Adm. Perusahaan.

o oW

untuk mengadakan magang di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX
Jember, dengan ketentuan mentaati tata tertib yang berlaku di Perusahaan dan
Pelaksanaan PKN bagi mahasiswa tersebut diatas dapat dilaksanakan mulai
tanggal 5 Agustus 2002.

2. Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima Kasih.

TEMBUSAN Kepada :
1. Yth. Bapak Kadaop IX Jember sebagai laporan.

2. Pertinggal.
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__ i PT. KERETA API (Persero) U@r)

DAERAH OPERASI IX JEMBER ;

SURAT KETERANGAN
No : 03/SDM/IX/D.IX.2002.

KEPALA SUB SEKST SUMBER DAYA MANUWSIA
DAERAH OPERAJI IX JEMBER

MENERANGKAN BAHWA
Nama : HENDRI KURNIANTO
Tempat / Tgl. Lahir : Banyuwangi, 17 Juli 1980
Universitas / Sekolah : Universitas Jember
NIM / NIS : 990803101100
Program / Jurusan : Administrasi Perusahaan
Alamat - JI. Makmur VI No.3 Genteng - Banyuwangi

TELAH SELESAl MENJALANI PROGRAM PRAKTEK KERJA NYATA
DI PT. KERETA API (Persero) DAERAH OPERASI IX JEMBER
SELAMA 1 (SATU ) BULAN,

TERHITUNG MULAI TANGGAL 5 AGUSTUS s/d 5 SEPTEMBER 2002.

DEMIKIAN SURAT KETERANGAN INI DIBUAT UNTUK DAPAT DIPERGUNAKAN
SEBAGAIMANA MESTINYA.

Jember, 5 September 2002.

: Ke’:,P?;a Sub Seksi Sumber Daya Manusia
<~ 27/ BT KERETA API (Persero)
dtrah Operasi IX Jember

c.;":.‘ — —
2 STSMATL
¢ane®. 4  NIPP.36821

T ——

® Word/Komp-L/Sket-prksisai/P-1
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PT. KERETA API (Persero)
DAERAH OPERASI IX JEMBER
DAFTAR ABSENSI
MAHASISWA PRAKTEK KERJA NYATA
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS JEMBER
NAMA : HENDRI KURNIANTO
PROGRAM : D Il ADMINISTRASI PERUSAHAAN
NIM : 990803101100
No Tanggal Masuk | Keluar " Paraf Keterangan
Mahasiswa
1 | 05 Agustus 2002 07.15 | 16.00 e S
2 |06 Agustus 2002 | 07.15 | 16.00 %
3 |07 Agustus 2002 | 07.15 |1600 [Z—2  _
4 |08 Agustus 2002 | 07.15 | 16.00 ’//ﬂ.. 2
¢ —
5 | 09 Agustus 2002 07.15 | 10.30
e
6 | 12 Agustus 2002 07.15 |16.00 |~ _ ol
—
7 | 13 Agustus 2002 07.15 | 16.00 ”9___. *
) e
8 | 14 Agustus 2002 07.15 [16.00 ~ 9 ol
—
9 |15 Agustus 2002 07.15 |16.00 {~ ¥
/
10 |16 Agustus 2002 |07.15 | 1030 T Q””
-
11 | 19 Agustus 2002 07.15 | 16.00 Qﬂ“’
L= ,-’ T
12 | 20 Agustus 2002 07.15 | 16.00
/ — ]
13 | 21 Agustus 2002 07.15 | 16.00 1
14 |22 Agustus 2002 | 07.15 | 16.00 :
—_ @
15 | 23 Agustus 2002 07.15 |10.30 /7,____,
-
Fa 26 Agustus 2002 | 07.15 | 16.00 7-/—-
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17 [27 Agustus 2002 | 07.15 | 16.00 7,., h
g —
18 | 28 Agustus 2002 | 07.15  |-16.00 %
19 | 29 Agustus 2002 07.15 16.00 %
L= /— =
20 | 30 Agustus 2002 | 07.15 | 10.30 |
' — —
21 | 02 September 2002 | 07.15 | 16.00 %4
— T
22 | 03 September 2002 | 07.15 16.00 %«. &l
/'
3 |04 0 £ :
23 | 04 September 2002 | 07.15 | 16.00 %: 4
24 | 05 September 2002 |07.15 | 16.00 4
A e

Waka. siun
Je re
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WIJONO
NIPP. 21188

NIPP. 21597


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JNIVERSITAS JEMBER
(ULTAS - EKONOMI

BIMBINGAN PRA

KARTU KONSULTASI

UNIVERSITAS JEMBER

KTEK KERJANYATA FAKULTAS EKONOMI
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Lampiran 6 >
Contoh: Tiket Edmonson

)

TSR 0 TR £ 1
! f P :mm
afreme | uRow
€ 2 il A | TANGGUL. ' !
SEKOTA JEMBER :
JEMBER | | '
rCke o
! 3 !
5.L— | i Harga Rp 100, —
MINIMUM - MINIMUM i
Trmasuk Asmrann! | | Termasuk Asuransi
asa Raharle d t i\  Jasa Raharja dan
a Raharjapu ! Jasa lh.lmrja Putera
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Lampiran 7 E

Contoh: Tiket Pasepartu

b

Bw a8 1570

PT. KERETA API (Persero)

No. KA

s T T el

Jadwal Tiba :
5 4011
SRl ARIRERINIeN B
Kelas NO. KERETA NOMOR TEMPAT DUDUK
[Am P% 2—A
SNIS Tanpa 1 7
Penumpang : Jumlah Harga (Rp) Bea Pesan (ﬁp)f""l = Jumlah
Dewasa | || 3
Anak ] ESHZHR

Total

i e WALZHA

it' A ¢ =11l /
ermasuk Astransi

SYARAY - SYARAT PENGANGKUTAN KERETA API

1. Tarit Angkutan Penumpang 2. Pembatalan karcis dan pengembalian bea
P Klas / Tarit a. | Setlap pembatalan bea pengantaran
i Bisnig/Ekonomi Eksekutif tidak dikembalikan.
a. ; Usia kurang cari 3 tahun Beb 10% dari b. ; Sampai satu hari sebelum hari keberangkatan KA
tidak mengamitii teinpat 1'”:"’ tarit murti bea dikemballkan 75%.
untult duduk sendiri = dewasa
: S c. | Pada harl keberangkatan sampal 3 jJam sebelum
b. | Usia kurang dari $ tahun farif anak | Tarit KA barangkat bes dikembalikan 50%.
inengambil tompat untuk reduial ¢ dewass
duduk sendiri d. | Kurang darl 3 j]am sampal KA berangkat atau karcis
: : = bellan langsung {tanpa melalul pemesanan)
c. | Usla 3 tahun sampai i P ng
dengan kurang dgri Ta"g anak / d::;lia atau penumpang terlambat (ketinggalan KA)
10 tahun L™ | udak ada pengembalian bea {hangus).
Tarlt Tarit @, | Pembatalan karena tidak tereelenggaranya angkutan,
o # " .
d. 1 Usla 10 tahun Keatas doyeasa Seans bea dikembalikan penuh.
e. | Tidak membiisi karcls 2 x tarif yang berlaku

3. Merubah jam/tangaal keverangkatar untuk karcis pesanan boteh dilakukan 1 (satu) kall selambat-lambatnya sehari sebelumnya
(H-1) dengan bea adminisiiael : a. fip. 1C.000,- untuk klas eksekutif
b. Rp. 6.000,- untuk kizs bisnis
¢. Bp. 2.000, untuk klas ekonomi
4. Untuk karcis pesanan, name pemesan harus dicatai/dicantumkan pada karcis sesuai identltas pemesan.
5. Penumpang membawa barang bewaan lebih dail 20 (duz puluh) kg ateu barang ringan makan tempat (RMT), dlkenakan bea bagasi
sesual aturan yang berluku (STF pasal 34).
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Contoh: Tiket Pasepartu Pesanan

PR P

reme.  KARCIS PESANAN

Smus PY. KERETA API (Persero)

5330

Nama KA

&

Tanggal berangkat

MUTIARA n%nh A\ b

|
I
I
l
|
[
|
|
I
1
l
lr
|
|
|
I
I

- Kelas ,"K\Jo. Kereta - KQ; N
‘ 3 . X Ne 1
= BISNIS } 4!: M
= DEWASA L.
- Dari ! Kode'Ta"m- [k,
WONOKI MO N
Ke Harga Y ¢
JEMBER £y 28 000,00
Lewat Bea Pesan
Jumlah Ry 18 000,00
Termasuk Asuransi Jasa Raharja BERLAKU UNTUK SATU PENUMPANG

dan Jasa Raharja Putera

SYARAT - SYARAT PI::NGANGKU)IAN KERETA API

I

1, Tarif Angkutan Penumpang i 2 Pernoatalan karcis dan Pangemnaian ben
L. | Klas/Tarif -~ a | Setiap pembaaiar xarcis, bea pesanan dan
ikt i Bisnils Bk nu‘nﬁ Fsalkutl ' ponghantaran tidak dikembalikan
e - —— s mde e T S
a | Usia kurang dari 2 tahun Bebas l t;?;a::'gi b | Sampal satu han sebelum nari keberangkatan ka,
tidak meng:mbil tempat bea | " % bana dikgmbaliker 75%.
untuk duduk sendirl l_ wwasy AP i it
e S i ¢ | Pada haii kaberangkzian sampal 3 jam
2 - ”rirf‘:;l:' Il“ Lo Tarif anaki Tarit sabslum ka beranqkal bea dikempalikan 50%
matnsaumd:.nkdn:z'n reduksic @ dawasa S e T e
il ol S i Sl e e d | Kereng dail & jam sebaiurr ka barangkat atay
¢ | Usia 3 tahun sarpai dengan | Tacil anak/ I Taril karcls pembelian langsung (lanpa pomesgsian)
kurang dari 10 tahun redukst dewasa i licak aaa Lengemnn_llfr_\-bea
s Yard | Terd e i i & | Pambatalar karena lidak lurselenggaranya
a ; Usia 10 tahun ke atas duwasa Jowasa aoghkulan di stasiun awal, Dz dikembzlikan
I e L O e Cae e e | ‘ penuh dan di siaswn antaie bea dikembalivan
¢ | Tidak memiiits karzis 2 x tarit yang barlaky ] L i fabasur baa perjalanan 5ar~g-‘ 2lum Jdtenpuh,
| s e elies —— . > B

S S I T

3 . Merubah jam fiviggal keterangatai pada karcis pasanai boeh cilakukan 1 1satu) Fail zelan cai - lamuainya $ehai sobelum
keberangkatan (H-1) dengen rnemmylr ban acministasl.

~ige

i
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Contoh: Tiket Pasepartu Langsung

PEMRELIAN LANGSUNG A

PT. KERETA APl  srseroc)

Ne 1980

—y——p—————

Nama KA :  MUTIARA TIMUR No. KA 2 V2
Tanggal berangkat : | l 0 Mm 200 Pukul . O3
Kelas No. Kereta No. Tempat duduk

BISNIS
DEWASA

¥ — 00020160

dan Jasa Raharja Puiera

l

[

: Dari . BANGIL Kode Tarif : P. 54220

| Ke :  JEMBER Harga : Rp. 3£7000,00

i .

] Lewat ] A BeaPesan @ Rp e

{ Jumiah : Rp. 9£000,00

| Termasuk Asuransi Jasa Raharja BERLAKU UNTUK SATU PENUMPANG
|

|

SYARAT - SYARAT PENGANGKUTAN KERETA AP!

1. Tanf Argkutan Periumpang s J 2. Pembatalan karcis dan Pergembalian bea
Panumpang Klas/Ta:t a. | Setiap pemiatalan karcis, bea prsanarn dan penghantaran
: i Bisnis /Ekonomi J Eksakitil tidak dikcinbalikan.
i f 2 1ahun i + - +
& L,JSIB AN r.i':.m bl Bebas 20_’/“ Gall_ b. : Sampai satu " ari sebelum hari keberangkatan KA, bea
tidak mengambil tempat = tarif murmi : = g
2 hea ) dikembalikan 75%.
untuk duduk sendiri ‘i i oawasa
b. | Usia kurang dari 3 taii:n E Tardf anai _‘__' c. Pada hari keberangkatan sampai 3 jam setelum KA
inengamoil tempat untuic | Irzlc‘hkl-:- 5 de:::sa berangkal boa dikembalikan 50%. %
duduk sendiri o e —— . :
T___ - f TR d. Kurang dari 3 jam saripai KA berangkat alau karzis
€. f Usia 3 tahun sampai dangar Tari’ arak’ I Tarif pembelian langsung (tanpa melalui pemesanan) atau T
! kurang cari 10 tahun reduiisi > CB8wasa i ] penumpang terlambal (xefinggalan KA) tidak ada
| i . " T pengembatiian bea (hangus).
d. | 'sia 10 tahun ke atas art | Tari |I Sy
ol iy, - ____di"asa devasa e Pembatalan karena tidak terselenggaranya anghutan di |
KA Jabotabek / lokal 5 x tarii Stasiun awal, bea dikembalikar. penuh d~n di Stasiun antara
e | Tidak memiliki karcis yang berluku, KA lainnya 2 x tarif bea dikembalikan sebesar bez perjalanan vai ) pelum
yang berlaku i l ditempuh.
2. Calon penuripang yang telan memilki karcis ternyata tidak jadi berangkat karena kerusakan kereia. bes dikemba” sebasar 125 % dari harga karcis.
= Perubahan tanggel perjalanan hanya dibolehkan | (siary) kali untuk KA yang saina dan paling lambat 1 (satu) ebclum tanggal ikeberangkatan.

o.  Penumpang membawa barang b3v:aan lebih d3ri 10 kg. atau barang ringan makan tempal (RMT) dikenakar bea hagasi sesuai aluran yany berlaku
(STP pasal 30).

6. Kehilangan Karcis dan barang bagasi menjadi langguny jawab penumpang.
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Lampiran 10
Contoh:

¥I — 1008-L91

IKARCIS PASEPARTU

PI. KERETA API (Persero)

T'iket Pasepartu Pengganti ‘I'iket Edmonson Yang Habis

Gl

N 0688

e

Nama KA : LOBAWS -

Tanggal berangkat : nz AUG 2002!

No. KA :

Pukul ‘

7

Kelas No. Kereta No. Tempat duduk 4&6‘ P

BISNIS/EKONOMIY) >
VEWASA JANAK /ABRI*)
Dari : MMIL 51—"“‘"‘ Iio;_ie Tarif :

¥ 1 !
Ke s \me ] “1"Harga : H 080
Lewat i Bea Pesan :
Tanggal Penjualan : ] Jumlah . \4 v 090

Termasuk Asuransi Jasa Raharja
dan Jasa Rabarja Putera

SYARAT - SYARAT PENGANGKUTAN KERETA

API

2. Pembatalan kaicis dan Pengembalian bea

Seliap pembatalan karcis, bea pesarnan dan penghantaran
tidak dikembalikan.

Sampai satu hari sebelum haii keberangkatan KA, bea
dikembalikan 75%.

F'mda hari keberangkatan sampai 3 jam sebelum KA
“erangkat bea dikembalikan 50%.

1. Tarit Angkutan Penumpang
P las/ arf
enumpan [ e
S Risnis /Ekenomi i_ =
f -
a. | Usia kurang dari 3 tahun Bebas |
tidak mengambi! tempat o |
untuk duduk sendiri i
b. | Usia kurang darn 3 tahun Tarlianak/ t
mengambil tempat uniuk réchivatc
duduk sendiri i
c. | Usia 3 1ahun sampai dengan Tarif anak/ Tarif
kurang dari 10 1ahun reduksi ¢ ] dewasa |
e = e il
d. | Usia 10 tahun ke atas farit Taril E|.
dewasa i dawase
|t S |
: T KA Jabotabrik / 1ok 4 5« tail |
e. | Tidak memiliki karcis yang barlaku, KA lainsya 2 » tarif
yang berlaku

Kurang dari 3 jam sampai KA berangkat atau karcis
pembelian langsung (tanpa melalui pemesanan) atau
psnumpang terlambat (ketinggalan KA) tidak ada
pengerbalian bea (hangus). .

Pembalalan karena tidak terselenggaranya angkutan di
Stasiun awal, bea dikembalikan penuh dan di Stasiun antara
bea dikembalikan sabesar bea perjalanan yang belum
diternpuh.

Calon panumpang yang teiah memilki karcis ternyata Ldik judi berangket karen

a kerusakan kereta, bea dikembalikan sebesar 125 % dari harga karcis.

Perubahan tanggal perjalanan hanya dibalehxan 1 satuj kali untiz KA yang sama dan paling lambat | (satu) hati sebelurr tanggal keberargkatan.

Penumpang membawa barang bavaan lebit aani 10 kg, atau bar=ng riigan rmakan ter ipat {AMT) dikenakan bea bagasi = esuai aturan yang berlaku

(STP pasal 30).
Kehilangan Karcis dan barang bagast menjadi tanggung jawab penuniparg.

*) coret yang tidak perlu  BERLAKU UNTUK SATU PENUMPANG



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 11 .

Contoh: Surat Begasi

- e
- — I
<A ? SURAT BEGASI No. 88 \ : K.A No. [j} “1 PT.KA
al ..... A R P iy - :
g il ; ,4 ot 20 PENI HANTAR : KAP No. /INAMA ~7........ I - BEGASI No
I r /j/{/ _ ,N\(Tempelan)
Harga yang dipérﬂ g- i N Banyaknya y Dewasa s |
gungkan (dengan h A e Penumpang J Anak ... | 1 .
Macam tanda tempat Macam | Banyak- B::‘:n:‘:“ Berat | Berat | g Bea pengangkutan pei::g- Jumlah :
barang 1){nya koli 2 dm 3) bebas hitung PT.KA | pungan Bea :
\am ’ :
grope=e=— \ / Y\) U“7 < (; 'Cfljz I
| 1
= TPy 9 ) 198
— | v . I
jewan kecil atau be‘g_;si 12in0Ya 2) ...covrrerverenneinnnnns KO pada yang punya. !
JATIAN : Satu surat begasi hanya bolch dipakai untuk satu potong saja.
/ Menurut ketentuan-ketentuan dalam undang-undang Pengangl.utan Kerera Api (B.VS.). parang-barang
Kiriman yang hilang atau rusak, karena kesalahan pegawai, diganu oleh PT. XA maksimum Rp. 150,-
(seratus lima puluh rupiah) tiap kilogram bruto.
?k No. 329
o 8 - -~ = e - —| et i ey i s o
ara [oT ] i
e i | :
- "'b - 5 ':‘
{
3 © o — v \&-
Z |
ERINGATAN .

Jika begasi dalam waktu 8 hari tidak diambil, maka PE?_UMKA .
bebas dari pertanggungan jawabnya, sehabis waktu terseb'gtbegasi
g

ini selama 6 bulan difimpan atas tanggungan yang pl;%gya dan

’ kepada umum
i ; - F. L ]
i : . 2
. Al
A » . - .‘-'.\__i'fﬁ‘f
Lt
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Lampiran 12
Contoh: Tiket Kartu Trayek Bulanan

—’

KETENTUAN :

[. Kanu ini berlaku selama bulan kulender yang sedang
berjalan  sampai dcggan tanggal - 4 bulan_ berikutnya.:*

2. Kanu Trayek Bulanan / Kartu' Langganan . Sekolah
digunakan setiap hari kerju dnlum keln.s d;m trayek yang i i
tersebut pada karcis. ( A .qlsl* ‘

3. Pindah duduk dalam kelas  yong chh unggl nlq‘u
dipergunakan dalam trayek lain tidak dtperkennnkun

4. Pada Waktu pemeriksaan dalam kereta api dan scunﬁ
keluar/masuk stasiun, Kartu- ini:tanpa dlmmtn
diperlihatkan kepada Kondektur / Petugas. -

5. Permintaan l.mjumn KTB/KLS dengnn cara menuknrkun :
KTBIKLS ini dengnn y:mgbnm ‘7‘__,' s
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Lampiran 13 >

Contoh: Karcis Peron

——-w--um-.-n s Yom -u-nm.u,u A.n-.-k.- e
' P

L. KERETA API ( Pecsero )
KARCI.) PE'RON

mm: Berlaku sebaga r'mda tempat :

Harga Rp 5oo'oo

1 klli masuk

174-2001
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T ddiNGIN

o™
T~
NYXWIBIENIN SHYA IPA L B caa/ila)sH
DR D 2 it Sy i
0006ZLL & D00FSSE ~ OO Hots oooesse | |
0009557 000ZCRS L i e ] OO B et oy
B e BEE WINM 8L W3 Bt b &
YA v AT
000411 0004 ST | 1 joooessz ﬂ
a o el o 0 8 E a 0 000Z%
g o 501 g _w_ w E 0006Z P H 56052
0 o Zv [0 @ 0 za 0 [0 D008E
o o 063 joccez v £ E3 000z v 2G0z]
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Lampiran 15 .

PERUMKA

DAFTAR HARIAN PENDAPATAN SUPLISI
MASA PEMBUKUAN TGL 19 Agustus 2002 s.d TGL 20 Agustus 2002

NAMA KONDEKTUR : Hadilaksono oo NOBUKU:........ HALAMAN: ...
TANGGAL SUPLISI NOMOR | KODE STA ASAL STA TUJUAN KODE PENDAPATAN
TANGGAL NO. SURAT KA KLP KA SINGK KODE| SINGK | KODE KLAS JENIS {Rp}

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
19-Aug02]  19-Aug02] 1 963 JR KLT 300 1000
10Aug02|  19-Aug02] 2 963 PRJ SIT 300 1000 |
1SAug02|  15Aug02| 3 | 983 | | KT } 0 S R S

— 19-Aug02|  19-Aug02] 4 | 983 ) Bl e L N PO e T o e,
19-Aug02|  19-Aug02[ 5 963 B8O PRJ 300 1000
JUMLAH 5000
PINDAHAN
TOTAL 5000
MENGETAHUI ORI, (e
KS(b)/PBD PEGAWAI YANG MENGERJAKAN

NIP/NIPP........ NIP/NIPP.......c.oeens
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PT. KERETA AFI (Persero)

DAFTAR HARIAN KARCIS PASEPARTU
MASA PEMBUKUAN TGL 12 Agustus 2002 S.d TGL 15 Agustus 2002

LOKET/AGEN :...... Pl b tn s KODE JENIS PPT:.......cvvveiins
] KARCIS STASIUN ] Ko- | no- | ko JUMLAH ]
TANGGAL |NAS| SE | NOMOR | NOMOR [WAR|  AsAL TUJUAN | DE | MOR |KLP| PENUMPANG |PENDAPATAN
AN| RI| AWAL | AKHIR | NA | SINGK]KODE| SINGK|KODE] KLAS| KA | KA |DEW[aNAK[ABRI (Rp)
1 2|3 4 5 8 | 7 ) 8 | w0 1 12 Bl 1] 151 16 17
12-Aug-02| 1 | A| 2825 JR BW 28 137 1 80,000
1| A} 2826 | 2828 JR KRS 2 150 2 90,000
1Al 2828 JR SB 2 {150 1 20,000
1{A} 2829 | 2832 { M | JR SB 2 150 3 60,000
2| Al 2832 | 2834 JR LPN 2 150 2 70,000
2| A} 2834 | 2836 JR SB 2 150 2 40,000
2] A} 2836 2839 E JR LPN 2 150 3 105,000
3] A} 2839 JR SB 2 150 1 20,000
31A| 2840 | 2843 JR 2 131 3 75,000
13-Aug-02] 1 | A| 2843
11 Al 2844 R | JR TA 2 174 1 14,000
11A| 2845 JR ML 2 174 1 14,000
1| A| 2846 JR BW 2 129 1 25,000
3|A| 2847 | 2848 | A | JR | Bwi o p2. 12 4 121 _.....50,000
14-Aug-02f 3 { A| 2849 | 2851 JR BL 2 | 176/255 2 39,000
11 A] 2851 JR ML 2 1176/255 1 14 000
2| A| 2852 | 2856 JR BL 2 | 176/255 4 68,000
21 A| 2856 | 2858 H| JR ML 2 1176/255 2 28,000
3| A] 2858 2861 JR BW 2 129 3 75,000
3|1 A] 2861 2865 JR DEN 2 129 4 192,000
15-Aug-02| 1 | A| 2865 SB BJR 2 161 27,000
; 1| A| 2866 | 2870 JR PWT 2 150 4 220,000
21A| 2870 | 2872 JR SIO 2 150 2 70,000
2| A| 2872 JR SB 2 150 1 20,000
JUMLAH 1,416,000
PINDAHAN
TOTAL
MENGETARIN T a7 vl emu o e O desivesdisuisis TOL. ot cenires
KS(b)/PBD PEGAWAI YANG MENGERJAKAN

NIP/NIPP....ccoe oo

NIP/NIPP
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Lampiran 19

Data Volume Penumpang P1. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember

URAIAN JENIS PROGRAM REALISAS| DEVISIASI | % (R:P)
YOLUME | VOLKM__| PENDAPATAN | VOLUME | VOL-KM | PENDAPATAN VOLUME] VOL-KM | PEND.
1. ANGK NUMPAN
A KA UTAMA 1 KL EKSEKUTIF 9275 3889000] 670278000 49321 2018.064 420.214.000/ 53 52 63
2 KL LISNIS 35683 10140000f 734911000 19763] 5763787| 574416500 55 57 8
|3 EKONOWY 54514] 13585000 524.913000] 27641 7.2637%1 471 144.200 51 53 00
| JUMLAHKLUTAMA |  99.472| 27.614.000 1.930.052000] 92336 15.046.542) 1465.774.700 53 54 16
B KA LOKAL 1. LOKAL RAYA 130.725 82302000 208368000 119801 7372343) 284 763550 92 88 127
2 LOKAL CABANG 0 0 o) 0 0 0 0 0 0
JUMLAH ANGK. PNP 230197| 36006000 2138418.000f 172227| 22418885 1.730.538.250 75 62 81
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Lampiran 21
DAFTAR KODE NAMA KOTA TUJUAN KERETA API
NO KODE KOTA KETERANGAN
1 SB SURABAYA
2 MR MOJOKERTO
3 JG JOMBANG
4 KTS KERTOSONO
5 NJ NGANJUK
6 MN MADIUN
7 WK WALIKUKUN
8 SR SRAGEN
9 SLO SOLO
10 * Ner KLATEN
11 LPN LEMPUYANGAN
12 SMR SEMARANG
13 KTA KERTOQARJO
14 KM KEBUMEN
15 KYA KROYA
16 PWT PURWOKWRTO
17 BG ; BANGIL
18 ML MALANG
18 KPJ KEPANJEN
20 SBP SUMBERPUCUNG
21 KSB KESAMBEN
22 WG WLINGI
23 BL BLITAR
24 NT NGUNUT
25 TA TULUNGAGUNG
26 KD KEDIRI
27 PB PROBOLINGGO
28 LC LECES
29 TGL TANGGUL
30 ' RBP RAMBIPUJI
31 Ml MANGLI
32 BSS BANGSAL SAR!
a3 JTR JATIROTO
34 RDA RANDUAGUNG
35 KK KLAKAH
36 Al ARJASA
37 KTK KOTOK
38 LDO LEDOKOMBO
39 SPL SEMPOLAN
40 SSR SUKOSARI
41 SKW SUKOWONO
42 TMN : TAMANAN
43 GRJ GRUJUGAN
44 BO BONDOWOSO
45 BNS BONOSARE
46 TAP TAPEN
47 PRJ PRAJEKAN
48 SIT SITUBONDO
49 PNR PANARUKAN
50 BW BANYUWANG!

Sumber Data : PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
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DAFTAR'KEGIATAN

PKN MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA 1l FAKULTAS EKONOMI

Nama . HENDRI KURNIANTO
Nim : 990803101100
Jurusan : ADMINISTRASI PERUSAHAAN
Program . DIPLOMA il EKONOMI UNIVERSITAS JEMBER
Tanggal
5 Agustus 2002
6 Agustus 2002 Penempatan kelompok Praktek Kerja Nyata ke bagian Operasi dan
Niaga sekaligus perkenalan dengan lingkungan PT. Kereta Api |
(Persero) DAOP IX Jember. |
8 Agustus 2002 Menerima penjelasan mengenai sejarah singkat perkeretaapian dan | \
S struktur organisasi PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.
9 Agustus 2002

Menerima penjelasan tentang prosedur penjualan karcis dan §
penjelasan tentang tarif angkutan umum. |

12 Agustus 2002

Melihat secara langsung volume penumpang dari jenis Kereta Api dan |
kemampuan ekonomi masyarakat.

13 Agusius 2002

Mengadakan tanya jawab dengan petugas PPKA mengenai faktor naik
dan turunnya lonjakan penumpang.

14 Agustius 2002

15 Agustus 2002

Menyerahkan peserta Prakiek Kerja Nyata dari Bapak Ismail kepada
Bapak Hendro Tri Laksono selaku Kepala Stasiun Besar Jember.
Menerima penjelasan mengenai struktur organisasi PT. Kereta Api
(Persero) DAOP IX Jember.

16 Agustus 2002

Menerima penjelsan mengenai bentuk dan macam-macam tiket yang ‘
ada di stasiun Jember.

19 Agustus 2002

| 20 Agustus 2002

Menerima penjelasan tentang proses penjualan tiket di loket beserta

__pencatatanadministrasinya. i
Membantu dalam pelaksanaan penjualan tiket di ioket beserta
pencatatan administrasinya.

21 Agustus 2002

Melihat volume penumpang secara langsung dari atas Kereta Api
dilinat dari kemampuan ekonomi masyarakat.

22 Agustus 2002

Membantu mengisi buku harian benfuk 215, 215a, 213x.

23 Agustus 2002

27 Agustus 2002

Membantu dalam pelaksanaan penjualan tiket di loket beserta
_pengisian adminisirasinya. o
Menerima penjelasan serta membantu dalam pengusuan Laporan
Pendapatan Daerah (LAPENDA) di kantor Niaga PT. Kereta Api |
(Persero) DAOP IX Jember.

28 Agustus 2002

Membantu memasukkan pembukuan di kasir.

29 Agustus 2002

18 | 30 Agustus 2002

Menerima penjelasan mengenai pencatatan (aporan keuangan
{pendapatan) di kantor keuangan Niaga.

Menerima penjelasan tentang prosedur keuangan penjualan tiket.

19 | 3 september 2002

Mengumputkan formulir-formulir dan data-data yang dilampir kan untuk i
penyusunan laporan Praktek Kerja Nyata.

5 September 2002

Penutupan Praktek Kerja Nyata oleh Dosen Pembimbing.
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